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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Non Performing Financing (NPF) mudharabah dari tahun 2011 sampai 

tahun 2015 tidak melebihi 5%, maka pembiayaan pada pembiayaan 

mudharabah dapat dikatakan sehat. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

potensi terjadinya risiko pada pembiayaan mudharabah masih kecil. 

2. Non Performing Financing (NPF) musyarakah dari tahun 2011 sampai 

tahun 2012 tidak melebihi 5%, maka pembiayaan pada pembiayaan 

musyarakah dapat dikatakan sehat. Sedangkan dari tahun 2013 sampai 

tahun 2015 Non Performing Financing (NPF) melebihi 5%, maka 

pembiayaan pada pembiayaan musyarakah dikatakan cukup sehat. Dari 

penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa pembiayaan bermasalah atau 

Non Performing financing (NPF) musyarakah dari tahun 2011 sampai 

tahun 2015 mengalami penurunan predikat, yaitu dari berpredikat sehat 

menjadi kurang sehat, yang berarti bahwa potensi terjadinya risiko 

semakin besar. 

3. Tingkat pengembalian mudharabah mengalami fluktuasi dari tahun 2011 

sampai tahun 2015. Meningkat dan menurunnya tingkat pengembalian 

pembiayaan mudharabah pada kantor pusat PT. Bank BRI Syariah 

tersebut dikarenakan jumlah pembiayaan mudharabah yang diberikan 

dan jumlah pengembalian yang masuk dalam kategori lancar juga 
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mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Namun, selisih pembiayaan lancar 

terhadap total pembiayaan tidaklah terlalu besar. Hal ini dapat dikatakan 

bahwa tingkat pengembalian pembiayaan pada pembiayaan mudharabah 

di kantor pusat PT. Bank BRI Syariah mengalami kenaikan. 

4. Tingkat pengembalian musyarakah mengalami fluktuasi dari tahun 2011 

sampai tahun 2015. Meningkat dan menurunnya tingkat pengembalian 

pembiayaan musyarakah pada kantor pusat Bank BRI Syariah tersebut 

dikarenakan jumlah pembiayaan musyarakah yang diberikan mengalami 

kenaikan dan jumlah pengembalian yang masuk dalam kategori lancar 

mengalami penurunan. Jika dilihat sekilas berdasarkan berdasarkan tabel 

5.7, pembiayaan lancar meningkat setiap tahunnya. Namun, setelah 

dihubungkan dengan total pembiayaan, maka pembiayaan lancar dapat 

dikatakan menurun karena pembiayaan lancarnya semakin tinggi tahun 

pembiayaan semakin besar selisihnya terhadap total pembiayaan yang 

diberikan. Dimana selisih tersebut memperlihatkan bahwa pembiayaan 

lancar mengalami kenaikan lebih sedikit dibandingkan dengan kenaikan 

total pembiayaan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pengembalian pembiayaan pada pembiayaan musyarakah mengalami 

penurunan. 

5. Pembiayaan yang memiliki risiko lebih besar adalah pembiayaan 

musyarakah, karena pembiayaan ini memiliki Non Performing 

Financing (NPF) lebih besar yang dihubungkan dengan tingkat 

pengembalian yang lebih kecil. Hal ini dikarenakan banyaknya minat 
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masyarakat yang menggunakan akad musyarakah sehingga jumlah 

pembiayaan musyarakah yang diberikan oleh PT. Bank BRI Syariah 

juga besar dibandingkan dengan pembiayaan mudharabah yang 

mengakibatkan risiko yang lebih besar juga. Walaupun pembiayaan 

musyarakah memiliki risiko lebih besar dari pembiayaan mudharabah, 

akan tetapi pembiayaan musyarakah masih dapat digolongkan dalam 

pembiayaan yang sehat. Karena rata-rata dari Non performing Financing 

(NPF) pertahunnya adalah 4,73%. 

6.2  Saran 

1. PT. BRI  Syariah sebaiknya lebih mempertimbangkan dalam 

memberikan pembiayaan musyarakah kepada nasabah dan sebaiknya 

pihak bank mengurangi jumlah pembiayaan dalam pembiayaan 

musyarakah, karena memiliki risiko yang lebih besar, selain itu juga 

agar lebih terhindar dari risiko yang lebih besar lagi. 

2. Sebaiknya PT. Bank BRI Syariah lebih mengevaluasi nasabah sebelum 

memberikan pembiayaan, agar tingkat pengembalian pembiayaan 

memiliki risiko yang lebih rendah lagi. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya menambahkan variabel lain seperti 

pembiayaan jual beli, sewa menyewa dan lain sebagainya. 


